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Lingkungan berperan besar dalam mendorong menggunting. Menurut Janet W. Lerner, motorik halus
perkembangan motorik anak (Nabilla and Desmon, 2022). merupakan keterampilan menggunakan Gerakan motorik
Anak yang sering diberi kesempatan bermain dan bergerak halus mempunyai peranan yang penting dalam tahapan
akan memiliki perkembangan motorik yang lebih baik capaian pengembangan anak seperti aspek lainnya (Hayatun,
dibandingkan anak yang kurang diberi stimulasi. Tujuan 2023). Perkembangan  motorik  halus  merupakan

perkembangan motorik halus adalah mengembangkan perkembangan gerakan tubuh yang menggunakan otot- otot

keterampilan kedua tangan serta koordinasi mata dan tangan  kecil (fine muscle). Gerakan motorik halus ini berkaitan
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dengan aktivitas dalam meletakkan atau memegang suatu
objek dengan menggunakan jari atau tangan (Reswari,
2022). Ketika anak mulai dapat menggunakan ibu jarinya
dengan lebih presisi, gerakannya menunjukkan keterampilan

motorik yang lebih terampil (Rahmania dkk, 2025).
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2019). Gerekan-gerakan ini membantu memperkuat otot
tangan dan jari yang sangat dibutuhkan anak dalam

aktivitas menggunting. Menggulung playdough menjadi

bentuk bulat atau bola melatih koordinasi bilateral dan
memperkuat otot-otot di telapak tangan dan jari (Kholig,
2025).
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usus PTK adalah untuk mengatasi berbagai
persoalan demi terciptanya perbaikan dan peningkatan
kualitas pembelajaran di kelas (Pahleviannur dkk, 2022).
Data dikumpulkan melalui instrumen lembar
observasi, dokumentasi berupa foto kegiatan anak dan catatan
lapangan. Kriteria keberhasilan diukur berdasarkan indikator
pencapaian perkembangan anak, dengan rentang penilaian:
Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat

Baik (BSB).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 sik’ a pada

siklus 1 sudah dikatakan mengalami an dalam i g

kemampuan motorik halus‘anak yait ing gambar
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a. Faktor Dari Guru
Guru menguasai mate lajaran yang sesuai dengan

kegiatan yang dilaksanakan

bahan yang tepat untuk semu
sehingga anak tertarik untuk
diberikan dengan antusias. S
Guru adalah: Kurang meratan
anak, sehingga ada 1 anak yang kurang berhasil dalam
mengerjakan salah satu kegiatan yang diberikan.

b. Faktor Dari Anak

Adanya keinginan dan minat dalam melaksanakan kegiatan,
untuk mendapatkan pujian dan hasil yang baik. Serta adanya
ketertarikan dan antusias anak untuk bisa mendapatkan

pyjian dan hasil terbaik.
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